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1.1. Latar Belakang Masalah
Dalam sebuah lembaga pendidikan pastilah didalamnya memiliki tata
aturan dalam rangka menegakkan kedisiplinan bagi siswa/i, guru ataupun
pegawai sekolah. Sekolah yang tertib akan aturan akan menciptakan suatu
proses pembelajaran yang baik. Begitu juga sebaliknya, apabila sekolah
kurang tertib akan at ama isinya akan jauh berbeda dan proses
éfrgxehf%ektif dan maksimal.
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piket 30 menit sebelumnya.

b. Melaksanakan 3S, (senyum, sapa, salam) di depan pintu gerbang setiap
hari terhadap guru piket.

c. Berbaris dengan tertib sebelum masuk kelas dan 3S.

d. Berdo’a sebelum pelajaran pertama dimulai dan sesudah pelajaran
terakhir selesai.

e. Berpakaian seragam sekolah yang bersih dan rapi (Senin dan Selasa:
Seragam Putih Merah, Rabu dan Kamis: Seragam Batik, Jumat:
Seragam Pramuka dan Sabtu: Baju Olahraga). Apabila waktu olahraga

(harus memakai seragam olahraga).



f. Menjaga nama baik sendiri, orang tua dan sekolah.

g. Menghormati Kepala Sekolah, Guru, Penjaga Sekolah, dan sesama
teman.

h. Menyampaikan alasan yang dapat diterima apabila tiga hari berturut-
turut tidak masuk sekolah.

I.  Meminta izin kepada Guru apabila meninggalkan kelas.

J. Mengikuti upacara bendera pada hari senin dan upacara lainnya.

k. Tidak boleh membawa HP, merokok, meminum minuman Kkeras,
menggunakan narkoba, membawa senjata tajam dan mencorat-coret
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Peneliti melakukan observasi terhadap siswa kelas IV-A IV-B dengan

V-A V-B di SD Swasta PAB 22 Patumbak 1 Kec. Patumbak. Kabupaten Deli
Serdang. Maka peneliti juga mendapati beberapa pelanggaran kedisiplinan
yang dilakukan oleh beberapa siswa yaitu:

a. Datang terlambat.

b. Tidak mengerjakan tugas tepat waktu (PR).

c. Tidak memperhatikan pelajaran.



d. Membuang sampah tidak pada tempatnya.
e. Berpakaian tidak rapi.
f.  Menyontek dan berkelahi.

g. Keluar bangku saat jam pelajaran dan lain sebagainya.

Perilaku menyimpang siswa seperti yang telah disebutkan diatas tidak
lain menunjukkan kurangnya sikap disiplin siswa di sekolah. Hal ini terlihat
mempengaruhi ketenangan, keamanan dan kenyamanan siswa dalam belajar

baik bagi yang melanggar maupun bagi siswa lain yang berada di lingkungan

sekolah. Padahal sangat xpenting menerapkan kedisiplinan di sekolah.
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yang terus orangtua curahkan kepada anaknya akan mampu mendisiplinkan
ia dalam keseharian, serta dengan limpahan kasih sayang dan keteladanan
orangtualah dapat membuktikan bahwa disiplin penting diajarkan sejak dini
dalam keluarga karena akan memberikan dampak positif demi masa depan
mereka. Hal ini juga sama dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Septi (2019) dalam jurnalnya yang mengatakan bahwa anak akan terbiasa
sikap disiplin jika melakukan pembiasaan disiplin dari kegiatan sehari-hari
dirumah. Contohnya memberikan teladan dan perilaku yang baik kepada



anak. Rasa kasih sayang orangtualah yang memberikan dorongan untuk selalu
menjadikan dirinya sebagai tokoh panutan atau idola bagi anak-anaknya. Dan
cara ini sangatlah ampuh untuk membiasakan sikap disiplin baik dalam
keadaan apapun.

Dengan memiliki sikap disiplin anak juga mendapat suatu batasan
untuk memperbaiki tingkah lakunya yang menyimpang. Selain itu, disiplin
dapat membimbing, membantu serta mendorong anak agar memperoleh
perasaan patuh, setia, puas dan juga mengajarkan anak selalu berpikir secara
teratur karena melalui disiplin anak-anak dapat belajar berperilaku yang dapat
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Sekolah harus bisa menerapkan kedisiplinan belajar siswanya.
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menfagkatia Ridstes] betaial merekal (AN 1My, Z035172). Oleh sebab it
kedisiplinan ini adalah modal utama untuk mencapai suatu keberhasilan serta
menjadi modal untuk menata masa depan yang cerah.

Untuk bisa mewujudkan kedisiplinan itu, keberadaan guru sangat
dibutuhkan disini. Guru adalah figur sentral, sehingga menjadikan dirinya
sebagai penentu berhasil atau tidak berhasilnya pencapaian suatu tujuan dan
hasil belajar di sekolah. Dengan begitu peran dan tugas seorang guru tidak
sekedar pendidik atau pengajar saja namun juga harus mampu melatih,
melihat dan memahami situasi kondisi para siswanya dalam memperoleh
pembelajaran. Menurut Ngalim Purwanto, beliau mengatakan bahwa guru

merupakan orang yang memberikan suatu ilmu atau kepandaian tertentu



kepada seorang atau sekelompok orang, sedangkan guru sebagai pendidik
adalah seorang yang berjasa terhadap masyarakat dan negara (Latifa Husien,
2017:21).

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwasanya seorang guru
sangatlah memiliki peranan penting karena telah berjasa dalam memberikan
pengetahuan dan pengalaman kepada para siswanya yang nantinya dapat
menjadikan mereka sebagai anak yang cerdas dan berkualitas. Guru dan siswa
merupakan faktor penentu yang begitu dominan dalam dunia pendidikan,
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Berdasarkan hasil observasi itulah yang membuat peneliti tertarik
untuk mengetahui lebih jauh lagi bagaimana kedisiplinan belajar siswa di SD
tersebut dan bagaimana guru melaksanakan peranannya dalam membentuk
kedisiplinan. Maka dari itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Analisis Peranan Guru dalam Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas
V di SD Swasta PAB 22 Patumbak 1 Kec. Patumbak. Kabupaten Deli
Serdang”.



1.2. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat berbagai
permasalahan dalam penelitian ini. Untuk itu, penulis perlu untuk membatasi
masalah yang akan diteliti agar penelitian ini dapat terlaksana dengan baik
dan terarah. Penelitian hanya berfokus pada “Analisis Peranan Guru dalam
Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas V di SD Swasta PAB 22 Patumbak 1
Kec. Patumbak Kabupaten Deli Serdang”

1.3. Rumusan Masalah
Melihat dari

merumuskan masala

embatasan _masalah diatas maka penulis dapat
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1.4. Tujuan Pen
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S isbakdids ViditsDl swhste Pag 22, Adtulbak Ibeli Serdang.
1.4.2. Untuk mengetahui kendala guru dalam membina kedisiplinan
belajar siswa kelas V di SD Swasta PAB 22 Patumbak 1 Deli

Serdang.

1.4.3. Untuk mengetahui cara guru dalam mengatasi kedisiplinan belajar

siswa kelas V di SD Swasta PAB 22 Patumbak 1 Deli Serdang.

1.5. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan sesudah melakukan penelitian ini
ada 3 yaitu :
1.5.1. Bagi Peneliti



1.5.2.

1.5.3.

Penelitian ini diajukan untuk memenuhi tugas akhir pada
program Strata 1 (S1) Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
(PGMI) Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara.

Bagi Guru

Penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang bagaimana
kedisiplinan belajar siswa SD Swasta PAB 22 Patumbak 1 Deli
Serdang kepada guru di sekolah tersebut, sehingga apabila terjadi

pelanggaral guru dapat segera mencari solusi yang tepat.
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Bagi Peﬂi’ti Lainny:

Penelitian ini

at menambah bahan referensi untuk

peneliti

UHIVERSITAS ISLAM HEGERI

SUMATERA UTARA MEDAN



